Jumal Penelitian dan Perrbelajaran Fisika - VOL.6 ND1 (2020) 9-16

Meta-Analisis: Pengaruh Integrasi Pendidikan Lingkungan dalam Pembelajaran IPA
Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa

Yuri Yanti, Erlina Yusliani
Program Studi Magister Pendidikan Fisika Pascasarjana UNP

yuriyantil996@gmail.com
erlinayusliani@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the integration of environmental education in terms of
education levels (elementary, junior high, high school), physical environmental factors (atmosphere,
energy, water and humidity) and students' environmental care attitudes in science learning. This re-
search method is a meta-analysis with a sample of 8 articles in national journals and 2 articles in in-
ternational journals. The instrument used in this study was the code category and the effect size calcu-
lation. Based on the results of the study it can be concluded that: 1) the effect of the influence of the
integration of environmental education on students' environmental care attitudes at the level of high
school education (0.81) is higher than the level of elementary education (0.26) and junior high (0.67);
2) the effect of the integration of environmental education has a high effect on the physical environ-
ment factors in the form of the atmosphere (0.81), the moderate effect on environmental physical fac-
tors in the form of energy (0.60) and humidity (0.63), and negligible effect on physical environmental
factors such as water (0.11); 3) the effect of the integration of environmental education has a mod-
erate effect (0.55) on students' environmental care attitudes in science learning.
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Sekolah dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan di
dalam kelas. Pendidikan lingkungan sangat mempengaruhi sikap peserta didik dalam proses
pembelajaran. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru dituntut agar memiliki keterampilan mengajar
(Desnita, 2017). Manusia membutuhkan pendidikan agar menjadi individu yang cerdas, berakhlak
baik, mandiri serta berguna bagi masyarakat dan bangsa. Sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh
karena itu, pendidikan harus mampu menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas dan berkarakter serta dapat menghasilkan pendidikan yang berwawasan lingkungan.

Lingkungan dapat dijadikan sebagai tonggak untuk mencapai kehidupan yang baik. Lingkungan
memiliki banyak defenisi. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa lingkungan hidup adalah semua hal yang
berkaitan dengan makhluk hidup dan benda mati, manusia dan sikapnya terhadap alam, serta
kesejahteraan manusia terhadap manusia lain. Pendidikan lingkungan dapat dijadikan sebagai salah
satu solusi untuk mengintegrasikan lingkungan ke dalam kurikulum berbagai mata pelajaran, segala
hal yang berhubungan dengan lingkungan untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik, sikap
peduli peserta didik dan keterampilan peserta didik (Tim MKU PLH, 2014). Pendidikan berwawasan
lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam berbagai lembaga pendidikan baik jenjang pendidikan SD,
SMP maupun SMA.

Pendidikan lingkungan hidup dapat dijadikan sebagai kunci kesuksesan seorang guru dalam
mengelola lingkungan sekitar untuk menghasilkan sarana dan prasarana sehingga timbul keinginan
peserta didik unutk peduli terhadap lingkungan sekitar. Pendidikan lingkungan hidup didefenisikan
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sebagai suatu proses untuk meningkatkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar
sehingga aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik dapat memecahkan masalah-
masalah yang disebabkan oleh lingkungan (Daryanto, 2013). Hal itu sesuai dengan pendapat Marliani
(2014) yang mengungkapkan bahwa pendidikan lingkungan hidup adalah suatu proses bertujuan untuk
membangun pola kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar sehingga dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan lingkungan tersbut. Jadi, pendidikan lingkungan hidup
adalah suatu proses unutk membangun karakter peserta didik yang peduli terhadap lingkungan sekitar.

Pendidikan lingkungan hidup bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap
kepada peserta didik supaya peduli terhadap lingkungan, memanfaatkan apa yang ada dilingkungan
dengan semaksimal mungkin, serta menumbuhkan karakter dan sikap yang baik terhadap lingkungan
hidup (Daryanto, 2013). Pendidikan lingkungan hidup diberikan kepada peserta didik mulai dari usi
dini agar peserta didik mendapat ilmu dan pengalaman langsung tentang lingkungan hidup yang dapat
membentuk sikap peduli terhadap lingkungan lingkungan (Surakusumah, 2009). Sekolah dapat
dijadikan sebagai wadah untuk mengenalkan peserta didik terhadap lingkungan sehingga sikap peduli
peserta didik semakin meningkat terhadap lingkungan dan peserta didik memiliki kesadaran untuk
menjaga dan memperbaiki lingkungan sekitarnya sehingga terwujudnya lingkungan yang bersih dan
kehidupan yang seimbang (Wahyuningtyas, 2013). Pendidikan lingkungan yang diintegrasikan ke
dalam kurikulum berfungsi untuk membiasakan peserta didik supaya bersikap menjaga dan
memelihara lingkungan sekitar dengan sebaik mungkin. Salah satu mata pelajaran  yang
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup adalah llmu Pengetahuan Alam (IPA).

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu sains yang mempelajari tentang gejala alam baik
menyangkut makhluk hidup maupun benda mati (Widhy, 2013).. Hal ini sesuai dengan pendapat
Trianto (2014) mengungkapkan bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang gejala
makhlu hidup, benda mati dan lingkungan sekitan alam. Sejalan dengan hal tersebut, Asrizal (2018)
menyatakan pembelajaran IPA fisika mencakup proses pembelajaran yang berkaitan dengan dunia
nyata, artinya ilmu tersebut dapat diimplementasikan dalam lingkungan sekitarnya sehingga
kemampuan berpikir peserta didik berkembang dengan semaksimal mungkin tentang alam sekitar.
Jadi, IPA dalah ilmu sains yang mempelajari tentang makhluk hidup, benda mati dan gejala-gejalanya.

Pembelajaran IPA lebih menekankan pada pemahaman terhadap lingkungan sekitar baik
ditinjau dari ilmu fisika, kimia dan biologi (Asrizal, 2019). Seluruh warga sekolah hendaknya dapat
memberikan kontribusi dalam mengimplementasikan pendidikan yang berwawasan lingkungan.
Dalam proses pembelajaran, IPA Fisika sangat berhubungan erat dengan lingkungan alam agar
pembelajaran yang dilaksanakan dapat berfokus kepada pembelajaran yang kontekstual (Desnita,
2019). Artinya, guru harus memiliki inovasi yang tinggi dan kreatifitas dalam proses pembelajaran
yang berwawasan lingkungan hidup. Namun hal tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Banyak permasalahan yang ditemukan dalam lingkungan sekolah saat ini, yaitu: peserta didik yang
kurang memahami konsep lingkungan, metode pelaksanaan pembelajaran dengan pendidikan
lingkungan tidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, kurangnya kesadaran warga sekolah
terhadap lingkungan sekitar, sarana dan prasarana yang belum memadai dalam melaksanakan
pendidikan lingkungan, dan minimnya sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan alam.

Pembelajaran IPA memiliki delapan faktor fisik lingkungan yang dapat diintegrasikan dalam
proses pembelajaran, yaitu: temperatur, tekanan, energi, air, sanitasi/garam, kelembapan, atmosfir dan
cahaya (Odom, 1994). Contoh faktor fisik lingkungan berupa atmosfer, misalnya bertambahnya gas-
gas rumah kaca di atmosfer yang menyebabkan terjadinya efek rumah kaca secara global. Contoh
faktor fisik lingkungan berupa energi, misalnya energi pembangkit listrik di dunia menggunakan
minyak bumi dan batu bara. Contoh faktor fisik lingkungan berupa temperatur dapat berupa
mencairnya es kenaikan temperatur dari tahun ke tahun menyebabkan es di kutub mencair yang sangat
berefek besar pada ekosistem.

Integrasi pendidikan lingkungan diyakini dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa.
Peduli lingkungan adalah sikap yang selalu menjaga dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan
alam disekitar, serta selalu berusaha untuk memperbaiki alam yang sudah rusak/tercemar (Aksan,
2014). Sikap peduli lingkungan memiliki tiga unsur utama, yaitu faktor institusional, strategi
pendidikan, serta pengetahuan dan nilai. Faktor-faktor tersebut memiliki hubungan satu dengan yang
lainnya. Faktor institusi berhubungan dengan kebijakan politik, ketersediaan dana dan fasilitas yang
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berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. Sedangkan strategi pendidikan berhubungan dengan upaya
untuk meningkatkan pengetahuan yang akan mempengaruhi sikap peduli lingkungan (Akpan, 2003).
Kenyataannya, banyak siswa yang kurang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan seperti siswa
yang membuang sampah sembarangan, siswa yang kurang peduli terhadap tanaman yang sudah kering
di lingkungan sekolah dan membiarkan kelas dalam keadaan kotor.

Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan hanya berfokus kepada ranah sikap siswa saja tanpa
mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh integrasi pendidikan lingkungan ditinjau dari jenjang pendidikan (SD, SMP,
SMA), faktor fisik lingkungan (atmosfer, energi, air dan kelembapan) dan sikap peduli lingkungan
siswa dalam pembelajaran IPA. Kebaharuan dari artikel ini, yaitu: belum adanya penelitian meta
analisis yang mengkaji mengenai integrasi pendidikan lingkungan ke dalam pembelajaran IPA
terhadap sikap peduli lingkungan siswa. Rumusan penelitian ini, yaitu: 1) bagaimana pengaruh
integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran IPA berdasarkan jenjang pendidikan?,
2)bagaimana pengaruh integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran IPA berdasarkan faktor
fisik lingkungan?; dan 3) bagaimana pengaruh integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran
IPA terhadap sikap peduli lingkan siswa?. Penelitian meta-analisis ini diharapkan dapat bermanfaat
dalam bidang pendidikan khususnya pengajar IPA dalam menerapkan sikap peduli siswa dalam
pembelajaran IPA dan mengintegrasikan faktor fisik lingkungan dalam proses pembelajaran IPA.
Keseluruhan hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan integrasi pendidikan lingkungan dapat
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa dalam pembelajaran IPA.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode meta-analisis dengan mengkaji
beberapa artikel pada jurnal nasional dan internasional. Artikel-artikel yang dianalisis mulai dari tahun
2015 sampai tahun 2019. Meta-analisis bersifat kuantitatif, artinya unutk mengolah data memerlukan
rumus statistik dalam menyusun informasi berupa data yang begitu banyak (Glass, 1981). Penelitian
meta-analisis ini menggunakan sampel 10 artikel yang terdiri dari 8 artikel pada jurnal nasional dan 2
artikel pada jurnal internasional tentang integrasi pendidikan lingkungan yang diseleksi dari 15 artikel
yang didapat dari google scholar. Kriteria dapat pemilihan artikel ini berdasarkan sikap peduli
lingkungan siswa, faktor fisik lingkungan dan jenjang pendidikan yang digunakan dalam penelitian
masing-masing artikel tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembaran pemberian kode (coding
category). Variabel penelitian ini, yaitu: jenjang pendidikan, faktor fisik lingkungan dan sikap peduli
lingkungan siswa. Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan. Tahap
persiapan dilakukan dengan mengumpulkan sebanyak-banyaknya artikel yang berkaitan dengan
integrasi lingkungan serta menyeleksi artikel yang telah di dapat melaui google scholar. Sedangkan
tahap pelaksanaan dilakukan dengan melakukan analisis untuk mencari besarnya effect size. Penentuan
effect size dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi variabel,
(2)mengidentifikasi rata-rata dan standar deviasi baik data kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol, 3) Jika standar deviasinya tidak diketahui maka dapat menggunakan rumus nilai t, (4) Jika
standar deviasinya diketahui maka penghitungan effect size dapat menggunakan rumus Glass (Glass,
1981). Rumusnya adalah:

_ xeksperimen— xkontrol
SDkontrol _ 1)

dengan kriteria ukuran effek:
o effect size < 0,15 efek yang dapat diabaikan
¢ 0,15 < effect size < 0,40 efek rendah

11



Yanti B Al - Jounal of physics Learing Research - VOL6 NO1(2020) 9-16

¢ 0,40 < effect size < 0,75 efek sedang
¢ 0,75 < effect size < 1.10 efek tinggi
¢ 1.10 < effect size < 1,45 efek yang sangat tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan tiga data, yaitu: pengaruh integrasi pendidikan lingkungan dalam
pembelajaran IPA berdasarkan jenjang pendidikan (SD, SMP dan SMA), pengaruh integrasi
pendidikan lingkungan dalam pembelajaran IPA berdasarkan faktor fisik lingkungan (atmosfer, energi,
air dan kelembapan), dan pengaruh integrasi pendidikan lingkungan dalam pembelajaran IPA
berdasarkan sikap peduli lingkungan siswa. Distribusi penyebaran data integrasi pendidikan
lingkungan berdasarkan jenjang pendidikan, faktor fisik lingkungan dan sikap peduli lingkungan siswa
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Penyebaran Data Integrasi Pendidikan Lingkungan Berdasarkan Jenjang
Pendidikan, Faktor Fisik Lingkungan dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa

Jenjan Faktor Fisik . .
No | Kode Pendfdik%n Lingkungan Sikap Effect Size
1 J1 SMP Atmosfer 0,46
2 J2 SMA Atmosfer 1,15
3 J3 SMA Energi 0,45
4 J4 SD Air 0,08
5 J5 SD Air Sikap peduli 0,13
6 J6 SMA Energi lingkungan 0,83
7 J7 SD Kelembapan 0,38
8 J8 SD Energi 0,45
9 J9 SMP Energi 0,68
10 J10 SMP Kelembapan 0,88

Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa meta-analisis distribusi effect size integrasi pendidikan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan siswa pada 8 artikel pada jurnal nasional dan 2 artikel pada jurnal
internasional. Artikel pertama sampai artikel sepuluh dilambangkan dengan pemberikan kode (code
category) dengan J1 sampai J10. J1 adalah artikel 1 pada jurnal nasional, J2 adalah artikel 2 pada
jurnal nasional, J3 adalah artikel 3 pada jurnal nasional, J4 adalah artikel 4 pada jurnal nasional, J5
adalah artikel 5 pada jurnal nasional, J6 adalah artikel 6 pada jurnal nasional, J7 adalah artikel 7 pada
jurnal nasional, J8 adalah artikel 8 pada jurnal nasional, J9 adalah artikel 9 pada jurnal internasional,
dan J10 adalah artikel 10 pada jurnal internasional. Jadi, J1, J2, J3, J4, J5, J6, J7, J8 merupakan jurnal
nasional dan J9 dan J10 merupakan jurnal internsional.

Jenjang pendidikan yang dianalisis dapat artikel ini terdiri dari 3 jenis jenjang pendidikan
formal, yaitu: SD, SMP dan SMA. Nilai rata-rata efect size berdasarkan jenjang pendidikan dari 8
artikel pada jurnal nasional dan 2 artikel pada jurnal internasional dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Efect Size Berdasarkan Jenjang Pendidikan

. - Jumlah Effect -
No | Jenjang Pendidikan Penelitian (n) Size Kategori
1 SD 4 0,26 Rendah
2 SMP 3 0,67 Sedang
3 SMA 3 0,81 Tinggi

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hasil meta-analisis pengaruh/efek integrasi pendidikan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan siswa berdasarkan jenjang pendidikan ditemukan bahwa integrasi
pendidikan lingkungan memberikan efek yang tinggi terhadap peserta didik pada jenjang SMA. Pada
jenjang pendidikan SMP, integrasi pendidikan lingkungan memberikan efek yang sedang terhadap
sikap peduli lingkungan siswa dalam pembelajaran IPA. Sedangkan pada jenjang pendidikan SD,
integrasi pendidikan lingkungan memberikan efek yang rendah terhadap sikap peduli lingkungan
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siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan integrasi pendidikan
lingkungan lebih efektif jika digunakan pada pembelajaran IPA di jenjang pendidikan SMA. Jadi,
dapat disimpulkan semakin tinggi jenjang pendidikan maka pengaruh/efek integrasi pendidikan
lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa akan semakin tinggi dan sebaliknya semakin
rendah jenjang pendidikan maka pengaruh/efek integrasi pendidikan lingkungan terhadap sikap peduli
lingkungan siswa akan semakin rendah.

Faktor fisik lingkungan yang dianalisis, yaitu: atmpsfer, energi, air dan kelembapan. Nilai rata-
rata efect size berdasarkan faktor fisik lingkungan dari 8 artikel pada jurnal nasional dan 2 artikel pada
jurnal internasional dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Efect Size Berdasarkan Faktor Fisik Lingkungan

Faktor Fisik Jumlah . .

No Lingkungan Penelitian Effect Size Kategori
1 Atmosfer 2 0,81 Tinggi
2 Energi 4 0,60 Sedang

3 Air 2 0,11 Diabaikan
4 Kelembapan 2 0,63 Sedang

Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa hasil meta-analisis pengaruh/efek integrasi pendidikan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan siswa berdasarkan faktor fisik lingkungan ditemukan bahwa
integrasi pendidikan lingkungan memberikan efek yang tinggi pada faktor fisik lingkungan berupa
atmosfer, efek yang sedang pada faktor fisik lingkungan berupa energi dan kelembapan memberikan
efek yang sedang serta pengaruh/efek integrasi pendidikan lingkungan memberikan efek dapat
diabaikan pada faktor fisik lingkungan berupa air. Faktor fisik lingkungan berupa atmosfer yang
memberikan pengaruh yang lebih besar. Jadi, effect size integrasi pendidikan lingkungan yang tinjau
dari faktor fisik lingkungan memberikan pengaruh yang berbeda-beda.

Sikap peduli lingkungan siswa yang dianalisis pada artikel ini, yaitu: green house, biopori,
membuang sampah pada tempatnya, dan memberi makan pada ikan di kolam ikan sekolah. Sikap ini
harus diterapkan oleh peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkunga sekolah.
Nilai rata-rata efect size berdasarkan sikap peduli lingkungan siswa dari 8 artikel pada jurnal nasional
dan 2 artikel pada jurnal internasional dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Hasil Rata-rata Efect Size Integrasi Pendidikan Lingkungan Terhadap Sikap Peduli
Lingkungan Siswa

No S|}<ap el Jum_la}h Effect Size Kategori Effect Size
Lingkungan Penelitian
1 | Pembuatan rumah L
hijau (Green house) 2 0,80 Tinggi
2 E:emb”.ata” 2 0,48 Sedang
iopori
3 | Membuang sampah 0,58
pada tempatnya 4 0,41 Sedang (Sedang)
4 | Memberi makan
pada ikan di kolam 2 0,64 Sedang
ikan sekolah

Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil meta-analisis pengaruh integrasi pendidikan lingkungan terhadap
sikap peduli lingkungan siswa memberikan pengaruh yang sedang dengan nilai effect size sebesar
0,58. Sikap peduli lingkungan mempunyai 4 indikator dari sepuluh jurnal yang di analisis, yaitu
1)indikator green house memberikan efek yang tinggi, 2) indikator biopori memberikan efek yang
sedang, 3) indikator membuang sampah pada tempatnya memberikan efek yang sedang, 4) indikator
memberi makan pada ikan di kolam ikan sekolah memberikan efek yang sedang. Masing-masing
indikator terbut memiliki nilai effect size yang berbeda-beda. Dari 10 jurnal yang di analisis, integrasi
pendidikan lingkungan dalam pembelajaran IPA terhadap sikap peduli lingkungan siswa memberikan
pengaruh atau effect size yang berbeda-beda pada masing-masing jurnal seperti yang dilihat dalam
gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Effect Size Integrasi Pendidikan Lingkungan Terhadap Sikap Peduli
Lingkungan Siswa

Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa besarnya effect size integrasi pendidikan lingkungan terhadap sikap
peduli lingkungan siswa pada masing-masing jurnal. Pada jurnal tersebut, effect size terendah integrasi
pendidikan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa terdapat pada jurnal ke empat (J4) dan
effect size tertinggi integrasi pendidikan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa terdapat
pada jurnal ke dua (J2). Effect size pada masing-masing jurnal mengahsilkan hasil yang positif. Hal ini
menunjukan bahwa integrasi pendidikan lingkungan efektif digunakan untuk meningkatkan sikap
peduli lingkungan siswa.

2. Pembahasan

Penelitian ini membahas 3 kategori, yaitu: pengaruh integrasi pendidikan lingkungan
berdasarkan jenjang pendidikan (SD, SMP dan SMA), pengaruh integrasi pendidikan lingkungan
berdasarkan faktor fisik lingkungan (atmosfer, energi, air dan kelembapan), dan pengaruh integrasi
pendidikan lingkungan berdasarkan sikap peduli lingkungan siswa menunjukkan bahwa penerapan
pengaruh integrasi pendidikan lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa dalam
pembelajaran IPA. Proses pembelajaran dapat di lakukan di sekolah baik formal maupun non-formal.
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang dirancang sedemikian rupa untuk membentuk
sikap siswa agar menjadi baik.

Secara umum, integrasi pendidikan lingkungan hampir memberikan efek positif terhadap sikap
peduli lingkungan siswa dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan subjek penelitian ditinjau dari jenjang
pendidikan menunjukkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan lebih efektif pada siswa di jenjang
pendidikan SMA dibandingkan dengan siswa pada jenjang pendidikan SD dan SMP. Menurut teori
Piaget, perkembangan pengetahuan siswa SMP dan SMA (15-18 tahun) sudah mampu berpikir abstrak
dan logis (Budiningsih, 2004). Hal inilah yang menyebabkan kesadaran atau kepedulian siswa SMA
semakin tinggi karena mereka telah melalui jenjang pendidikan dasar dan sudah bisa berpikir ke
tingkat dewasa. Salah satu contohya, siswa SMA membuang sampah pada tong sampah tanpa
diinstruksikan oleh gurunya karena mereka tau bahwa sampah yang berserakan di lingkungan sekitar
dapat membentuk sarang nyamuk dan dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. Hal tersebut
tidak terjadi pada usia anak-anak. Semakin tinggi jenjang pendidikan siswa maka akan semakin tinggi
juga sikap peduli lingkungan siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan meta-analisis yang menunjukkan
bahwa penerapan integrasi pendidikan lingkungan lebih efektif pada siswa di jenjang pendidikan SMA
lalu ke tingkat SMP dan tingkat SMA sikap kepeduliannya dapat diabaikan.

Berdasarkan subjek penelitian yang ditinjau dari faktor fisik lingkungan, integrasi pendidikan
lingkungan memberikan efek yang tinggi pada faktor fisik lingkungan berupa atmosfer, efek yang
sedang pada faktor fisik lingkungan berupa energi dan kelembapan serta pengaruh/efek integrasi
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pendidikan lingkungan memberikan efek dapat diabaikan pada faktor fisik lingkungan berupa air.
Faktor fisik lingkungan inilah yang akan diintegrasikan oleh guru ke dalam pembelajaran. Misalnya,
guru menyisipkan topik atau isu lingkungan pada proses pembelajaran IPA sehingga tidak
mengganggu tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Sebagai contoh, pada mata pelajaran IPA,
pendidikan lingkungan hidup diintegrasikan pada KD mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan
lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut) dengan indikator merawat
tanaman dan ikut serta membuat biopori di lingkungan sekolah.

Berdasarkan subjek penelitian yang ditinjau dari sikap peduli lingkungan siswa menunjukkan
bahwa integrasi pendidikan lingkungan memberikan efek sedang terhadap sikap peduli lingkungan
siswa. Sikap peduli lingkungan mempunyai 4 indikator dari sepuluh jurnal yang di analisis, yaitu 1)
indikator green house memberikan efek yang tinggi, 2) indikator biopori memberikan efek yang
sedang, 3) indikator membuang sampah pada tempatnya memberikan efek yang sedang, 4) indikator
memberi makan pada ikan di kolam ikan sekolah memberikan efek yang sedang. Sikap peduli
lingkungan merupakan sikap yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari untuk melestarikan,
memperbaiki, dan mencegah kerusakan dan pencemaran lingkungan. Muthmainah (2016) yang
menjelaskan bahwa sekolah dapat dijadikan sebagai wadah untuk membangun kesadaran peserta didik
terhadap lingkungan. Selain itu, sikap peduli lingkungan dapat juga dibangun dengan melakukan
pembiasaan kepada peserta didik. Sikap peduli lingkungan yang dilakukan secara terus-menerus dan
berkesinambungan dapat membangun sikap peduli lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil meta-analisis, dapat disimpulkan bahwa: 1) pengaruh integrasi pendidikan
lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa pada jenjang pendidikan SMA lebih tinggi
dibandingkan jenjang pendidikan SD dan SMP; 2) pengaruh integrasi pendidikan lingkungan
memberikan efek yang tinggi pada faktor fisik lingkungan berupa atmosfer, efek sedang pada faktor
fisik lingkungan berupa energi dan kelembapan, serta efek dapat diabaikan pada faktor fisik
lingkungan berupa air; 3) pengaruh integrasi pendidikan lingkungan memberikan efek sedang
terhadap sikap peduli lingkungan siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini dapat dijadikan refensi
yang berguna untuk peningkatan wawasan ataupun pemahaman ilmiah dalam mengintegrasikan
pendidikan lingkungan. Meskipun demikian, peneliti berharap upaya untuk membangun pengetahuan
yang lebih baik dapat dilakukan dengan mempelajari sumber lain sehingga dapat mengambil
kesimpulan yang bijaksana.
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